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Abstrak
Keragaman agama, suku, ras dan budaya di Indonesia sudah dikenal sejak dahulu. Ditemukan banyak perbedaan dalam keragaman yang dapat memicu konflik jika tidak dibina dan dirawat dengan baik. Di antara hal yang paling urgen adalah pengembangan sikap toleran. Prinsip-prinsip toleransi sesungguhnya ditemui dalam tuntunan semua agama, khususnya Islam. Islam mengakomodir kebebasan beragama dan budaya bagi siapapun dan tidak pernah memaksakannya kepada siapapun sebagaiana tertulis dalam lembaran sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pandangan Islam terkait toleransi secara teoretis, dasar dan pengembangannya. Penelitian ini adalah berjenis kepustakaan atau library research yang disusun secara sistematis. Hasil penelitian ini adalah mengungkap sejarah toleransi dalam Islam, dasar toleransi antar pemeluk agama dalam Islam, prinsip-prinsip toleransi  dalam beragama serta pengembangan sikap toleransi.
Kata Kunci: Prinsip-prinsip Toleransi Islam, Antar Umat Beragama, Keragaman

Abstract
The diversity of religions, ethnicities, races and cultures in Indonesia has been known for a long time. Many differences in diversity were found which could trigger conflict if it is not fostered and cared for properly. Among the most urgent things is the development of a tolerant attitude. The principles of tolerance are actually found in the guidance of all religions, especially Islam. Islam accommodates religious and cultural freedom for anyone and never forces it on anyone as written in the pages of history. This research aims to reveal Islamic views regarding tolerance theoretically, its basis and development. This research is a type of literature or library research which is arranged systematically. The results of this research are to reveal the history of tolerance in Islam, the basis of tolerance between religious believers in Islam, the principles of tolerance in religion and the development of tolerant attitudes.
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah masyarakat multi kultural dengan adanya berbagai agama, bangsa, budaya dan suku dalam satu tanah air.  Kehadiran keragaman tidak dapat terbantahkan karena dalam perjalanan sejarahnya merupakan jalur dagang internasional. Para pedagang dari berbagai belahan dunia singgah dan berinteraksi dengan masyarakat bahkan menetap serta mengajarkan budaya dan agama yang mereka miliki kepada masyarakat yang notabenenya belum kenal dengan agama dan peradaban, tersebutlah dalam sejarah kepercayaan asal yaitu animisme dan dinamisme. Dengan demikian tidak dapat dinapikan status keragaman masyarakat Indonesia, yang terkenal dengan bhinneka tunggal ika-nya.
Saat ini, bahkan jauh sebelum penjajahan bangsa Eropa, Indonesia yang saat itu dikenal dengan Nusantara juga merupakan negara berdaulat yang mana penduduknya mayoritas beragama Islam. Sekalipun demikian, Indonesia bukanlah merupakan negara Islam dalam artian formal dalam bentuk undang-undang negara yang berlaku bagi seluruh warga negara, tetapi negara yang tidak bertentangan hukum-hukumnya dan peraturan-peraturannya dengan syariat Islam. Indonesia secara resmi menyatakan pengakuan tegas terhadap eksistensi agama, khususnya agama-agama yang resmi diakui keberadaannya yaitu Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Budha, Hindu, dan Konghucu.[footnoteRef:1]  [1:  Undang-undang Nomor 1 Tahun 1965 tantang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama.] 

Eksistensi keberagamaan dalam keberagaman di tengah masyarakat kokoh disebabkan oleh lembaga-lembaga yang ada di masyarakat didukung kebijakan dan perundang-undangan dari pemerintah. Keberadaan masyarakat beragama yang berinteraksi satu sama lain dan saling mendukung dengan semangat pancasila menghadirkan interaksi sosial keberagamaan yang harmonis dan saling menghargai. Sikap saling menghormati dan bertoleransi menjadi kunci dari kedamaian dan keharmonisan yang selalu dirindukan.
Ajaran Islam tidak menghendaki adanya pemaksaan dalam beragama sebagaimana tersebut di Al Quran surah Albaqarah ayat 256. Hal inilah yang menjadikan Islam tidak menghendaki adanya keterpaksaan dalam memeluk dan mengikutinya. Pemahaman yang baik dalam kebebasan berpikir yang memadai menjadikan hati mereka tergugah untuk memeluknya. Pengakuan keberagaman beragama tidak bisa dinapikan disebabkan bagian dari ketentuan Tuhan (sunnatullah) sehingga saling menghormati dalam perbedaan adalah sebuah keharusan untuk kedamaian hidup dan keharmonisannya. Dari beberapa penjelasan ini dapatlah dipahami bahwa Islam dalam hal ini menggerakkan hidup dan mengajarkan toleransi tanpa memandang agama apapun yang dipeluknya. [footnoteRef:2] [2:  Syafi’in Mansur, “Kerukunan Dalam Perspektif Agama-Agama di Indonesia,” Aqlani, vol. 8 no. 2 (Juli-Desember 2017), h. 131.] 

Pada masa saat ini -era globalisasi- umat beragama kehilangan batasan geografis yang selama ini memisahkan dan mulai dihadapkan dengan tantangan-tantangan baru yang belum ada sebelumnya. Perbedaan-perbedaan yang dulunya terpisahkan oleh wilayah menjadi masalah bersama dan memantik emosional dan masalah antar pemeluk agama jika tidak disikapi dengan toleran dan bijaksana bahkan dapat memancing konflik yang berkepanjangan dan hal ini sangat bertentangan dengan nilai-nilai agama dan keberagamaan. Atas dasar hal tersebut maka diperlukan hubungan dan komunikasi yang baik antar umat beragama untuk memastikan terbukanya penyelesaian-penyelesaian win-win solution jika muncul masalah-masalah yang dapat memicu konflik, baik karena dogma atau ajaran tertentu maupun penafsiran-penafsiran yang salah dari ajaran agama. 
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka setiap pemeluk agama harus mampu membangun kehidupan yang penuh dengan sikap toleransi sesama warga negara yang hidup dalam kemajemukan dengan berbagai macam agama dan budaya serta ras yang terlihat seolah-olah berbenturan tanpa penyelesaian. Peran sikap toleransi sangat vital dalam upaya menggapai kehidupan yang damai, hormat menghormati, harga menghargai serta tolong menolong dalam mencapai kehidupan dalam kerukunan. Adanya perbedaan bukan berarti menjadi pemicu masalah justru adanya sila ketiga Pancasila menunjukkan perbedaan-perbedaan untuk persatuan,  perbedaan bahkan memberitahukan bahwa setiap pemeluk agama memiliki kekurangan yang harus ditambali dengan potensinya dan kelebihan yang harus terus dikembangkan sehingga terbangun sikap saling menghargai sesama pemeluk agama. Menyadari kelemahan dan kekurangan menjadikan sesama pemeluk mampu menegakkan ajaran agamanya tanpa mengganggu keyakinan pemeluk agama lainnya. 

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini merupakan metode penelitian yang sumber datanya diperoleh dari kepustakaan seperti buku, kitab, jurnal, rujukan, tulisan dan sumber bacaan lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Sumber yang terkait dengan penelitian ini ialah seperti jurnal, buku dan informasi-informasi lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik bercorakkan dokumentasi berupa penghimpunan bahan-bahan informasi dari penelitian lalu  disusun secara sistematis untuk pengambilan kesimpulan

Pengertian Toleransi
Toleransi secara etimologi berasal dari asal kata bahasa Inggris tolerance, kata sifatnya berarti bersabar; tolerance (kata benda) yang artinya kesabaran ataupun kelapangan dada.[footnoteRef:3] Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata toleran sifatnya 1) menenggang yaitu menghargai,  membiarkan ataupun membolehkan. 2) pendirian terkait pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan sebagainya yang berbeda atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri. Toleransi juga  artinya 1) sifat atau sikap toleran, 2) batas ukur untuk penambahan atau pengurangan yang masih dibolehkan, 3) penyimpangan yang masih dapat diterima dalam pengukuran kerja.[footnoteRef:4] [3:  Echols dan Shadili, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 595.]  [4:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), cet. IV, hlm. 1065-1066.] 

Toleransi secara terminologi Islam berarti sikap terpuji dalam ber-muamalah di mana masing-masing saling menghargai dalam batas-batas yang ditentukan agama.[footnoteRef:5] [5:  Pemerintah DKI Jakarta, Proyek Peningkatan LBIQ DKI, (Jakarta: 1993/1994), hlm. 49.] 

Al Quran tidak menyebut istilah toleransi secara implisit, penyebutan kata ini secara eksplisit menyebutkan konsep toleransi dengan rambu-rambu yang tegas dan sederhana tidak sulit dipahami. Oleh sebab itu, penafsiran seerhana ayat-ayat terkait toleransi dapat dijadikan acuan dalam membangun suatu kerukunan dalam hidup (toleransi) antar pemeluk agama.[footnoteRef:6] [6:  www.gatra.com, Abdul Fatah, Toleransi Beragama dalam Perspektif al-Qur`an.] 

Dalam hal ini ada pernyataan Al Quran terkait hal tersebut:
  قُلۡ اَ تُحَآجُّوۡنَـنَا فِى اللّٰهِ وَهُوَ رَبُّنَا وَرَبُّکُمۡۚ وَلَنَآ اَعۡمَالُـنَا وَلَـكُمۡ اَعۡمَالُكُمۡۚ وَنَحۡنُ لَهٗ مُخۡلِصُوۡنَۙ‏
“Katakanlah: ‘Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati’,” (QS. al-Baqarah: 139).

Ayat tersebut menurut Maraghi adalah bantahan terhadap pernyataan-pernyataan sepihak Yahudi dan Nasrani yang menghubungkan nasab mereka dengan Ibrahim as, dengan ungkapan  ‘Tidak akan masuk surga kecuali Yahudi dan Nasrani,” (al-Baqarah: 111), “Hendaklah kalian menjadi Yahudi atau Nasrani, niscaya kalian mendapatkan petunjuk,” (al-Baqarah: 135). Kemudian Rasul - melalui wahyunya - membantah pernyataan mereka itu. Sebab istilahYahudi setelah Musa, dan sebutan Nasrani baru ada setelah kehadiran Isa. “Bagaimana mungkin Ibrahim disebut Yahudi ataupun Nasrani?”. Lalu, nabi mengatakan “Amal kami untuk kami, dan amal kalian untuk kalian”. Hal ini isyarat penghargaan agama Islam kepada Yahudi dan Nasrani dalam memilih keyakinan, dan melakukan kegiatannya guna membangun kemaslahatan masyarakat, baik dalam persoalan agama atau dunia”.[footnoteRef:7] [7:  Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), jilid. 1, vol. 1, hlm. 229.] 

Menurut Hikmat ibn Basyir ibn Yasin bahwa toleransi atau tasāmuḥ adalah kehalusan, kelembutan dan kemudahan’. Ini bagian dari perbuatan iḥsān terhadap jiwa yang melahirkan rasa cinta terhadap orang yang berbuat baik. Oleh karena itu, toleransi dapat menciptakan cinta kasih dan menghilangkan rasa benci terhadap orang lain”.[footnoteRef:8] [8:  Ibn Yasin, Samahatul Islam fit Ta’amul ma’a Ghairil Muslimin, (Maktabah Syamilah), hlm. 1.] 

Dapat disimpulkan dari defenisi-defenisi tersebut bahwa toleransi adalah sikap tenggang rasa terhadap perbedaan orang lain dalam berbagai hal dengan menghargai dan menghormati prinsip-prinsip hidup dalam batas-batas yang telah ditentukan oleh agama.

SEJARAH SINGKAT TOLERANSI BERAGAMA DI INDONESIA
Sekitar abad ketujuh Masehi, Islam masuk ke Nusantara melalui Selat Malaka yang didakwahkan para pedagang Arab, Gujarat, dan Persia. Penduduk Indonesia yang pada saat itu umumnya memeluk agama Hindu dan Budha dapat menerima kehadiran Islam tanpa benturan budaya. Dakwah Islam yang disampaikan oleh para pendakwah  Islam dilaksanakan menggunakan pendekatan kultural atau budaya yang ada di setiap daerah dan tidak mengganggu tradisi keagamaan pada saat itu.[footnoteRef:9] Hal inilah yang pada akhirnya menjadi cikal bakal berdiri kesultanan-kesultanan Islam di kawasan Nusantara yang digerakkan oleh  Wali Songo pada abad ke -15, khususnya di Jawa. Wali Songo adalah para pendakwah yang mengembangkan penyebaran Islamnya dengan memanfaatkan kondisi kultur masyarakatnya. Budaya kenduri, budaya selametan bahkan saji yang merupakan tahapan dakwahnya.  Ini dilakukan dan ditolerir karena sebagian kebiasaan-kebiasaan itu masih sulit untuk ditinggalkan. Para pendakwah wali songo tersebut menyepakati untuk menolerir masyarakat pada saat itu yang belum bisa melepaskan budaya adat istiadat Hindu dan Budha yang sudah mereka lakoni selama ini. Maka usaha para wali tersebut adalah mewarnai adat istiadat tersebut dengan warna keislaman.[footnoteRef:10] Praktik yang dilakukan para wali ini menghadirkan corak dakwah baru dalam penyebaran Islam.  [9:  Sofia Rangkuti-Hasibuan, Sosiologi Agama: Kajian Masyarakat Islam Di Indonesia, (Jakarta: Foundation for Human Resource and Technology Development/Fortech, t. t.h.), hlm. 53-62.]  [10:  Depag RI, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: t. p., 2001), jilid. 5, hlm. 173-176.] 

Lebih rinci lagi, dalam perjalanan dakwah yang dilakukan Sunan Bonang memberi frame baru  seni budaya wayang dan seni musik tradisional gamelan menggunakan teknik penyisipan nilai-nilai keislaman. Lyric dan syair tembang yang dikarangnya berkomposisikan pesan-pesan keislaman dan ketauhidan, penyembahan kepada Tuhan dan larangan syirik menjadikan yang lain setara dengan Tuhan. Setiap tembang yang dikarangnya selalu disematkan dua kalimah syahadah (Syahadatain) yang lebih masyhur dengan istilah sekaten. Adanya berbagai jenis permainan untuk anak-anak menggunakan napas Islam yang diciptakan oleh Sunan Giri, umpamanya  Jelungan, Jarnuran, Gendi Ferit, Jor, Gula Ganti, Cublak-cublak Suweng, dan Ilir-ilir. 
Selanjutnya adalah sunan Derajat yang merupakan seorang yang berorientasi pada kerja sama dan gotong-royong ketika berdakwah, ia membuat tembang Jawa yang disebut tembang Pangkur, dan hingga saat ini masih digemari dan dilakoni oleh masyarakat. Selanjtunya tersbutlah sunan Kalijaga yang telah mengimprovisasi seni wayang purwa atau yang disebut wayang kulit bercorakkan keislaman, membuat berbagai cerita pewayangan bernapaskan keislaman, khususnya  terkait etika yang dimanfaatkan  untuk menarik masyarakat agar masuk kepada  agama Islam. Tidak hanya seni pewayangan yang ia lakoni  namun juga seni tarik suara, seni ukir, seni tata busana, seni memahat dan lainnya seni kesusasteraan. Seni ukir juga tampak dan corak batik motif burung yang mana oleh Sunan Kalijaga disebut Kukula. Tersebut pula Sunan Muria yang mana dalam penyiaran dakwahnya lebih berfokus pada dunia   pendidikan yaitu pesantren untuk mengajar para pedagang, para nelayan dan masyarakat awam. Hasil ciptaan karya seninya yaitu lagu dakwah Sinom dan Kinani.[footnoteRef:11] [11:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), cet, IV, hlm. 174-182.] 

Gerakan Islamisasi yang dilakonkan oleh para wali kepada masyarakat di Jawa khususnya menampilkan etika toleransi terhadap keberadaan budaya yang sudah berkembang lama mendarah daging pada masyarakat Jawa yaitu budaya Hindu dan Budha yang sudah ada sebelum kedatangan Islam.

DASAR-DASAR AJARAN TOLERANSI DALAM ISLAM
Di antara kebaikan dan rahmat Tuhan kepada manusia adalah pengutusan Rasul. yang membawa agama bagi alam semesta. Bentuk kasih sayang Tuhan ini tampak dalam bentuk nilai toleransi (tasamuh), pemberian maaf, dan semangat nasehat menasehati, yang disebutkan dalam teks-teks Al Quran dan sunah. Bentuk rahmat Tuhan itu hadir pertama kali di kota Yatsrib (Madinah) dan sikap Rasul yang dalam bergaulnya baik kepada sesama muslim dan non-muslim yang tercakup pada semua aspek kehidupan sosial.[footnoteRef:12] Model toleransi yang dihadirkan oleh Al Quran cukup rasional, mudah praktis dan mudah diterapkan. Kehidupan yang rukun, penuh kedamaian, serta mengerti berbagai  macam perbedaan yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan adalah idealism Al Quran sebagai rahmat untuk alam semesta. Ini tampak dari ungkapan Sayyid Sabiq: [12:  Ibn Yasin, Samāḥāt al-Islām fī al-Ta’āmul ma’a Ghairi al-Muslimīn.] 

بَلْ إِنَّ اْلإِسْلاَم يُوْجِبُ الْعَدْلَ وَ يُحَرِّمُ الظُّلْمَ  وَ يَجْعَلُ مِنْ تَعَالِيْمِهِ السَّامِيَةِ وَ قِيَمِهِ الرَّفِيْعَةِ مِنَ الْمَوَدَّةِ وَ الرَّحْمَةِ وَ التَّعَاوُنِ وَ الْإِيْثَارِ وَ التَّضْحِيَةِ وَ إِنْكَارِ الذَّاتِ مَا يَلْطَفُ الْحَيَاةَ وَ يَعْطِفُ الْقُلُوْبُ وَ يُؤَاخِى بَيْنَ الْإِنْسَانِ وَ أَخِيْهِ اْلإِنْسَانِ 
Bahkan adalah Islam memerintahkan adil dan melarang  zalim. Islam menjadikan bagian dari ajaran-ajarannya yang agung dan nilai-nilainya yang tinggi dalam bentuk rasa cinta kepada sesama, berkasih sayang, bergotong royong, mendahulukan kepentingan orang lain, berjiwa yang suka berkorban, tidak mementingkan urusan pribadi dengan melembutkan sikap dalam hidup dan melatih kehalusan hati dan perasaan hati, serta mempersaudarakan seseorang dengan lainnya.” [footnoteRef:13] [13:  Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), jilid. III, hlm. 7.] 

Ditambahkan oleh Sayyid Sabiq dengan mengatakan bahwa ajaran Islam tidak hanya sebatas aspek-aspek mendasar namun juga mencakup hubungan antar individu, kelompok, negara bahkan perdamaian dan keamanan. Menurutnya bahkan bagaimana hubungan muslim dan muslimpun diatur sedemikian rupa.[footnoteRef:14] [14:  Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, jilid. III, hlm. 7.] 

Prinsip hubungan sesama orang Islam adalah hubungan keterikatan persamaan akidah, tidak dengan nasab, warna kulit, sosial, budaya dan kedudukan sebagaimana firman Allah:
وَاعْتَصِمُوْا بِحَبْلِ اللّٰهِ جَمِيْعًا وَّلَا تَفَرَّقُوْا ۖوَاذْكُرُوْا نِعْمَتَ اللّٰهِ عَلَيْكُمْ اِذْ كُنْتُمْ اَعْدَاۤءً فَاَلَّفَ بَيْنَ قُلُوْبِكُمْ فَاَصْبَحْتُمْ بِنِعْمَتِهٖٓ اِخْوَانًاۚ وَكُنْتُمْ عَلٰى شَفَا حُفْرَةٍ مِّنَ النَّارِ فَاَنْقَذَكُمْ مِّنْهَا ۗ كَذٰلِكَ يُبَيِّنُ اللّٰهُ لَكُمْ اٰيٰتِهٖ لَعَلَّكُمْ تَهْتَدُوْنَ
Terjemahnya: 
 “Dan berpegang teguhlah kalian di jalan Tuhan  dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah anugerah Tuhan  kepada kalian yang dahulu kalian bermusuhan lantas dengan karunianya Tuhan menyatukan hati kalian dan menjadikan kalian  bersaudara dan ketika kalian berada di tepi neraka maka Tuhan menyelamatkan kalian.  Begitulah Tuhan menjelaskan tanda-tanda kekuasannya kepada kalian agar kalian mendapatkan hidayah” (Ali Imran  ayat 103).

Sementara dalam ayat lain:
اِنَّمَا الْمُؤْمِنُوْنَ اِخْوَةٌ فَاَصْلِحُوْا بَيْنَ اَخَوَيْكُمْ وَاتَّقُوا اللّٰهَ لَعَلَّكُمْ تُرْحَمُوْنَ ࣖ
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat,” (QS. al-Ḥujurāt [49]: 10).

Sementara itu hubungan muslim dengan non-muslim adalah hubungan yang terikat oleh aspek sosial, seperti rasa kekeluargaan, keluarga, satu budaya ataupun politik, sebagaimana diucap oleh Sabiq di atas. Sekalipun demikian, aspek ibadah dan apa yang mereka Yakini tetap dihargai oleh agama   sebagamana firmannya: 

قُلْ يَٰٓأَيُّهَا ٱلْكَٰفِرُونَ 
لَآ أَعْبُدُ مَا تَعْبُدُونَ
وَلَآ أَنتُمْ عَٰبِدُونَ مَآ أَعْبُدُ
وَلَآ أَنَا۠ عَابِدٌ مَّا عَبَدتُّمْ
وَلَآ أَنتُمْ عَٰبِدُونَ مَآ أَعْبُدُ
لَكُمْ دِينُكُمْ وَلِىَ دِينِ
“Katakanlah ya Muhammad: ‘Wahai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah, untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku’,” (QS. alKāfirūn : 1-6).

Pada ayat lain, Allah Swt berfirman:
  قُلۡ اَ تُحَآجُّوۡنَـنَا فِى اللّٰهِ وَهُوَ رَبُّنَا وَرَبُّکُمۡۚ وَلَنَآ اَعۡمَالُـنَا وَلَـكُمۡ اَعۡمَالُكُمۡۚ وَنَحۡنُ لَهٗ مُخۡلِصُوۡنَۙ‏

“Katakan ya Muhammad Bagi kami amalan kami, dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati,” (QS. a1- Baqarah: 139).

Oleh sebab itu, dalam kaitannya dengan keyakinan (akidah) dan ibadah, Islam dengan tegas mengharamkan iltibas atau pencampuran pada keyakinan dan ibadah di luar agama Islam.[footnoteRef:15] Hal ini disebabkan oleh konsep keyakinan dalam Islam tidak sama dengan konsep keimanan  agama lain. Akidah dalam agama Islam adalah  monoteisme yang wajibkan bagi setiap individu, dan mesti diterima dengan penuh sadar[footnoteRef:16] tanpa keraguan dan tanpa kebimbangan lagi. [15:  Lihat Himpunan Fatwa MUI, hlm. 109-114.]  [16:  Marcel A. Boisard, Humanisme Dalam Islam, terj. oleh M. Rasjidi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 187.] 

Hal itu juga ibadah dalam Islam bukan hanya sekedar membaca zikir (puji-pujian) ruhani semata, juga tidak pula dari apa yang hanya terlintas di hati, ibadah di dalam agama Islam adalah gerak jasmani yang diikuti dengan gerak rohani dan hati. Semua hal tersebut berjalan secara bersamaan dan simultan, bahkan terintegrasi dengan  akidah sendir.[footnoteRef:17] Oleh sebab persoalan tersebutlah menjadikan kegiatan ibadah dalam pandangan Islam adalah konsep dasar yang mendeterminasi nilai amalan  dan perbuatan. Hal ini dipertegas Imam Nawawi yang dikutip oleh  al-Malibari dalam buku Irsyadul Ibad: [17:  Muhammad Quthub, Integritas Individu dan Masyarakat, terj. oleh Kathur Suhardi, (Jakarta: Mantiq, 1991), hlm. 151.] 

وَنَقَلَ النَّوَوِيُّ فِى شَرْحِ مُسْلِمٍ اِتَّفَاقُ أَهْلِ السُّنَّةِ مِنْ حَمَلَةِ الْحَدِيْثِ  وَاْلفُقَهَاءِ وَالمتكلمين عَلَى أَنَّ مَنْ آمَنَ بِقَلْبِهِ، وَلَمْ يَنْطِقْ بِلِسَانِهِ مَعَ قُدْرَتِهِ كَانَ خَاِلدًا فىِ النَّارِ اِنْتَهَى.

“Imam Nawawi menukil tersebut dalam Syarah Muslim terkait adanya kesepakatan ulama Ahlusunah dari kalangan ahlulhadits, fuqahā` dan mutakallimīn bahwa orang yang beriman dalam hatinya, tetapi tidak mengucapkan syahadat padahal ia mampu, maka ia akankekal di neraka,” [footnoteRef:18] [18: Zainuddin al-Malibari, Irsyadul Ibad fi Sabilirrasyad, (t. p.: Dar al-Nasyr, t. th.), hlm. 1.] 


Ha l yang sama pula menurut Al Quran jika seseorang yang tidak beriman maka semua yang dilakukannya. Firman Allah dalam srah Al Kahfi ayat 105:
اُولٰۤىِٕكَ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا بِاٰيٰتِ رَبِّهِمْ وَلِقَاۤىِٕهٖ فَحَبِطَتْ اَعْمَالُهُمْ فَلَا نُقِيْمُ لَهُمْ يَوْمَ الْقِيٰمَةِ وَزْنًا
“Mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayatayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari Kiamat,” (QS. al-Kahfi: 105).

Menurut penulis, bahwa secara umum toleransi dalam Islam maka toleransi harus dilihat daeri tiga aspek kerangka dasar ajaran Islam; (1) Aqidah, (2) Syariah, dan (3) Akhlak. Aqidah secara etimologis adalah ikatan. Dalam defenisi teknis, akidah adalah keimanan yang terinci atas percaya kepada eksistensi Allah, malaikat, kitab-kitab, Rasul, hari kiamat, serta takdir Allah. Itulah sebabnya biasanya akidah identi dengan rukun Iman.[footnoteRef:19] [19:  Muhammad Daud Ali, Asas-asas Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali, 1991), hlm. 29-30.] 

Syariah secara kebahasaan adalah jalan yang ditempuh[footnoteRef:20] Sementara dalam pengertian teknis maka syariah adalah sejumlah peraturan atau norma-norma Ilahi  yang mengendalikan hubungan manusia dengan Pencipta, dan manusia dengan lingkungannya. Rumusan-rumusan (kaidah) yang mengatur dan mengarahkan manusia dengan pendipta disebut ibadah maḥḍah (murni dengan kelengkapan syarat dan rukun) membahas beberapa tema-tema penting menyangkut persoalan aturan  dan kaidah ṭaharah, (bersuci), dan kaidah-kaidah terkait rukun Islam. Kaidah tersebut yang mengatur hubungan manusia dengan pencipta sudah tertentu tidak mengalami perubahan[footnoteRef:21]. Selain kaidah-kaidah terkait ibadah, syariah juga memberikan rumusan-rumusan muamalah (hubungan manusia dengan manusai lainnya)  yang prinsip dasarnya telah menjadi tertentu oleh Al Quran dan hadis, dan sifat kaidah-kaidah ini lebih terbuka bagi siapapun untuk berijtihad. Dikarenakan sifat ini terbuka, dalam muamalah berlaku dasar umum yaitu pada prinsipnya semua perbuatan terkait muamalah boleh dilakukan, kecuali jika ada aturan yang melarangnya di Al Quran atau hadis, umpamanya membunuh, merampok, zinaa dan seterusnya. Oleh karena itu, kaidah-kaidah atau aturan-aturan ini dapat saja berubah menyesuaikan dengan kondisi zaman. Yang lebih mengagumkannya lagi adalah bidang muamalah ini dapat dimodernisasi dengan persyaratan tidak berbenturan dengan pokok-pokok ajaran slam secara umum[footnoteRef:22] yang tersebut dengan jelas dan tidak ada ulama yang membantahnya. [20:  Ibn Katsir, Tafsīr Ibn Katsīr, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Juz 3, hlm. 129.]  [21:  Muhammad Daud Ali, Asas-asas Hukum Islam, hlm. 31.]  [22:  Ibid., hlm. 33.] 

Dari ketiga hal yang disebutkan di awal ada akidah dan syariah, maka yang ketiga adalah akhlak. Kata akhlak, secara bahasa adalah cara bertingkah laku, cara ber perangai, cara bersikap sikap, atau watak.[footnoteRef:23] Akhlak secara istilah, menurut Al Imam Al Ghazali, dalam kitabnya yang mashuryaitu Ihya Ulumiddin menyebutkan bahwa Akhlak adalah perangai yang melekat di jiwa yang menghasilkan perbuatan dengan mudah, tanpa pertimbangan  pikiran dalam memulainya.[footnoteRef:24] [23:  A. W. Munawir, Kamus Al-Munawir: Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 364.]  [24:  Al-Gazali, lhya Ulumuddin, (Semarang; Toha Putra, 1985), jilid III, hlm. 52.] 

Secara mendasar, akhlak merupakan sikap dan tingkah laku seseorang yang menampilkan kepribadian dengan  lainnya baik, kepada Tuhan umpamanya  atau dengan manusia lainnya bahkan alam sekitarnya. Sikap dan perbuatan individu akan menjadi ukuran eksistensi kepribadiannya. Kemuliaan akhlak akan menajdikan dan membina masyarakat menjadi harmonis[footnoteRef:25] dalam keteraturan dan ketertiban yang diidamkan. [25:  Zahruddin dan Hasanudin, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2004), hlm. 14.] 

Penjelasan di atas merupakan seperangkat sistem yang menngendalikan kehidupan manusia terkait hak dan kewajibannya terhadap Tuhan sang Pencipta dan terhadap sesama sebagai manusia. Hak dan kewajiban manusia telah ditegaskan oleh Rasul Saw. ketika  haji Wada’ (haji perpisahan) dan dihadiri oleh ribuan muslim yang merupakan idealism Islam untuk mengembalikan dan mensucikan manusia pada fitrahnya.[footnoteRef:26]  [26:  Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, terj. oleh Ali Audah, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1989), cet. XX, h. 547-548] 

Ada tiga kata kunci dalam pesan haji wada’tersebut: pertama adalah kata دِمَاءَكُمْ (darah) bermakna  jiwa, agama dan keimanan, serta kebebasan dalam menyampaikan berpendapat. Kedua, kata أَمْوَالَكُمْ (harta) bermakna kekayaan, pekerjaan, kekuasaan, kedudukan dan jabatan yang merupakan usaha manusia untuk  menghasilkan harta. Dan ketiga kata أَعْرَاضَكُمْ (kehormatan) yang bermakna kehormatan pribadi, keluarga, keturunan, masyarakat dan bangsa. Semua itu dinyatakan oleh Rasul dengan ungkapan حَرَامٌ عَلَيْكُمْ sebagai bentuk kemuliaan yang harus dihormati.
Hal-hal di atas adalah telah tercetus jauh sebelum United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) mendeklarasikan hak asasi manusia yaitu pada tahun 1981. Rasul saw. telah mencetuskan lebih dari 14 abad yang alalu pada haji wada’. Tujuan ucapan Rasul saw. tersebut adalah untuk menegaskan kehormatan dan harga diri ada pada manusia, menghapuskan eksploitasi dan penguasaan yang tidak berhak, menghapuskan penindasan, dan menghilangkan ketidakadilan. Hak dasar kemanusiaan yang diberikan dalam Islam bersumber dari Tuhan Penciptanya. Hal ini disebabakan Tuhan adalah pembuat dan pemilik hukum yang mutlak, bukan manusia. Konsekwensi dari ini maka manusia tidak ada yang berhak melanggar hal-hak azasi manusia yang telah Tuhan berikan kepada setiap manusia.
Dari gambaran di atas, menurut penulis bahwa dasar-dasar toleransi bisa  dirumuskan beberapa hal sebagai berikut:
1. Prinsip perbedaan keyakinan merupakan sunnatullah yang tidak ada akhirnya. (al-Maidah: 48). 
2. Prinsip keyakinan yang salah diserahkan sepenuhnya kepada Allah, karena Allah-lah yang Maha Tahu dan memiliki hak istimewa untuk menghakimi hamba-Nya. (al-Naḥl: 125). 
3. Prinsip dalam teologi bahwa semua individu memiliki agama alamiah (fitrah) yang melekat secara spiritual dan moral yang dianggap sebagai kebenaran dan kebaikan.

Dengan 3 (tiga) prinsip dasar inilah Islam menjamin kebebasan beragama dan berpendapat, berupaya menciptakan keamanan dan kedamaian hidup setiap individu, memosisikan manusia pada hak dan kewajiban yang sama, serta membina persaudaraan antar muslim maupun umat yang berbeda agama.
PENGEMBANGAN SIKAP TOLERANSI
Manusia akan terus berkembang dalam kehidupan dalam semua sektor secara dinamis dan kontinuitas. Seiring dengan perkembangan tersebut tidak dapat dinapikan munculnya persoalan yang mengikutinya. Hal itu pula yang terjadi pada kehidupan keberagamaan masyarakat dan interpretasinya terhadap ajaran yang diimaninya. 
Indonesia terkenal dengan penduduk keyakinan dan kebudayaan. Jumlah pemeluk agama menunjukkan angka kuantitatif yang sangat luar biasa. Hal yang sama terjadi pada jumlah rumah ibadah yang terus meningkat. Di samping itu jumlah jamaah haji dari tahun ke tahun juga selalu meningkat. Kenyataan-kenyataan ini  memberi sinyal bahwa agama tidak hanya sebagai bagian dari  sejarah, namun juga membentuk budaya dan membentuk lembaga. 
Indnesia meskipun bukan negara agama, tetapi fakta yang mencul adalah negara berkepentingan terhadap kehadira kehidupan keberagamaan yang berkualitas, harmonis dan toleran. 
Ada masa dalam sejarah di mana agama tidak diposisikan secara proporsional. Agama dieksploitasi dan dijadikan alat legitimasi politik dan kekuasaan. Intervensi negara terhadap agama telah memunculkan ketegangan-ketegangan yang seharusnya tidak terjadi antara negara dan masyarakat agama di satu sisi, dan antara masyarakat agama yang satu dan masyarakat agama yang lain. Eksploitasi dan intervensi yang tidak seharusnya juga terjadi dan berakibat pada ekspresi keagamaan yang timpang dan kasus-kasus yang sifatnya destruktif.[footnoteRef:27]  [27:  Abdurrahman Mas’ud, “Suara Merdeka”, Kamis, 29 Mei 2003.] 

Perhatian serius terhadap kemajemukan perlu mendapatkan perhatian karena dapat memicu konflik dan dapat memunculkan benih-benih disintegrasi bangsa seperti pristiwa Ambon dan lainnya.[footnoteRef:28]  [28:  www.nahimunkar.com.] 

Dari gambaran fenomena di atas, penulis ingin menawarkan: Pertama, peningkatan kualitas keimanan dan ketakwaan yang aktif dengan memperdalam pemahaman dan kesadaran terhadap beragama. Kedua, pengembangan sikap toleransi beragama di Indonesia diperlukan peran institusi pendidikan formal, termasuk institusi pendidikan yang dimiliki dan dikelola oleh organisasi keislaman sehingga pembentukan karakter anak didik yang intelek, religius dan sekaligus nasionalis dapat terus dikembangkan.[footnoteRef:29] Ketiga, pengembangan budaya penghargaan dan mendengarkan orang atau kelompok lain secara empatik. Keempat, pengembangan teologi yang efektif dan responsive sangat diperlukan dengan meningkatkan kualitas dialog sehat lintas agama. Kelima, Pengembangan sikap keteladanan dan kerja sama antar tokoh masyarakat, pemuka agama, ulama, cendekiawan, budayawan, dan pemerintah dalam menangani masalah-masalah sosial kemasyarakatan. [29:  Bambang Widiatmoko, www.pendidikan.net.] 


KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pertama, Indonesia dengan keragaman agama, bangsa, ras dan sukunya adalah anugerah dari Tuhan yang Maha Esa. Toleransi dalam sejarah perkembangan Islam sebagaimana dijelaskan dalam Al Quran adalah solusi yang telah diimplementasikan dalam kehidupan antar umat beragama sejak sejarah Rasul saw.di Madinah hingga masa kesulatanan Islam bahkan hingga saat ini dengan berbagai dinamikanya.  
Kedua, Prinsip-prinsip toleransi dan moderat dalam Islam memiliki batasan-batasan sehingga tidak terjerumus kepada sikap ekstrim dan berlebihan yang justru merugikan di antaranya perbedaan keyakinan adalah sunnatullah, keyakinan yang salah diserahkan sepenuhnya kepada Tuhan dan semua individu memiliki agama secara alamiah yang melekat secara spiritual dan moral dan dianggap sebagai kebenaran dan kebaikan.
Ketiga, Pengembangan sikap toleransi diperlukan ketika agama tidak diposisikan secara proporsional dan cenderung dimanfaatkan serampangan oleh politik dan kepentingan. Pengembangan sikap toleransi dapat dimulai dari penyadaran pentingnya ketakwaan, pelibatan lembaga dan institusi, pengembangan teologi lintas agama dan tauladan yang baik dari tokoh politik, agama dan masyarakat.
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